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SEMENTARA itu, kawannya masih berdiri
tegak di hadapan Sekar Mirah yang belum
berkisar dari tempatnya.

ÓHe, siapakah sebenarnya kau?Óbertanya
anak muda itu.

ÓSiapa aku itu tidak penting buatmu. Apakah
yang kau kehendaki dari aku? Aku bukan
orang padukuhan ini, bukan penghuni rumah
ini sehingga aku tidak akan dapat mem-
berikan banyak keterangan yang kau ingini.Ó

ÓAku tidak memerlukan keterangan apa
pun.Ó ÓLalu apa yang kau inginkan?Ó ÓKau.Ó
ÓAku?Ó

ÓYa. Aku ingin membawamu ke luar dari
rumah ini.Ó

Sekar Mirah menggelengkan kepalanya,
ÓTidak mungkin. Ayahku ada di rumah ini dan
di halaman rumah ini bertebaran para pen-
gawal.Ó

ÓBodoh kau. Aku dapat masuk tanpa mere-
ka ketahui.Ó ÓKau memanjat?Ó ÓYa. Aku me-

manjat atap rumah ini, kemudian turun de-
ngan tali itu.Ó ÓAku tidak dapat memanjat.Ó
ÓAku dapat mendukungmu. Lihat, tubuhku
hampir sebesar tubuh gajah.Ó ÓAkan kau bawa
ke mana aku nanti?Ó Anak muda itu terdiam
sejenak. Ia tidak dapat menjawab pertanyaan
Sekar Mirah. ÓKe mana?ÓSekar Mirah mengu-
lang.

Anak muda itu termenung sejenak. Sudah
lama ia meninggalkan rumahnya. Sudah tentu
ia tidak dapat pulang sambil membawa se-
orang gadis. Seandainya demikian, maka ia
pasti akan segera ditangkap oleh para pen-
gawal yang sekarang sudah menguasai ham-
pir semua sudut-sudut Tanah Perdikan ini.

ÓApakah kau mempunyai rumah?Ó
Tanpa sesadarnya anak muda itu mengang-

guk, ÓYa. Aku punya rumah.Ó
ÓRumahmu sebesar ini?Ó
ÓYa, rumahku sebesar ini.Ó
ÓDan aku akan kau bawa ke rumahmu?

Anak muda itu menjadi kian bingung. Ia ti-
dak mengerti, bagaimana ia harus menjawab.

Sekar Mirah mengerutkan keningnya.
Kemudian terdengar ia berdesah, ÓKau tidak
mau mengatakan, ke mana aku akan kau
bawa.Ó

Tiba-tiba wajah anak muda itu menjadi
tegang. Katanya, ÓKau aku bawa ke tempatku
sekarang.Ó

ÓKau tentu tinggal bersama kawan-kawan-
mu. Dan aku akan kau ambil dari daerah seri-
gala lapar dan kau masukkan ke dalam kan-
dang harimau yang juga kelaparan?Ó

Anak muda itu menjadi semakin bingung.
Memang tidak mungkin baginya untuk mem-
bawa gadis itu ke sarang persembunyiannya.
Di sana terdapat banyak sekali laki-laki yang
liar seperti dirinya sendiri. Kehadiran Sekar
Mirah di antara mereka pasti hanya akan
menimbulkan keonaran saja. 
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YOGYA (KR) - Pemberian amnesti, abolisi,

grasi, dan rehabilitasi merupakan hak pre-

rogatif  presiden yang diatur dalam Pasal 14

ayat 1 UUD 1945. Rancangan Undang-un-

dang (RUU)  Grasi, Amnesti, Abolisi, dan Re-

habilitasi (RUU GAAR) tengah disusun untuk

mengatur prosedur dan alasan turunnya

GAAR. Ada wacana untuk menjadikan 4 RUU

bukan 1 RUU GAAR yang tumpang tindih

”Selama ini baru Grasi yang diatur, padahal

Presiden juga banyak memberikan Rehabilita-

si,” ucap Akademisi Fakultas Hukum UGM

Prof Dr Marcus Priyo Gunarto SH MHum ke-

pada KR usai  Diskusi Publik Penyusunan

Naskah Akademik RUU GAAR, Rabu (27/4) di

Hotel Eastparc, Yogya.

Diskusi yang dihelat Kementerian Hukum

dan HAM (Kemenkumham) RI ini juga meng-

hadirkan narasumber lainnya Hakim Peng-

adilan Tinggi Yogyakarta Sri Wahyuni SH MH

dan Jaksa Kejaksaan Tinggi DIY Nurul Fran-

sisca Damayanti SH MH. ”Jika hanya grasi

saja yang diatur tidak menyelesaikan masa-

lah,” tegas Prof Marcus 

Sementara Sri Wahyuni dan Nurul menye-

butkan RUU GAAR seharusnya bisa dijadikan

beberapa RUU. ”Sebab seperti di atur pembe-

rian grasi dan rehabilitasi dilakukan dengan

mempertimbangkan keputusan dari Mahka-

mah Agung. Sedangkan amnesti dan abolisi

mempertimbangkan keputusan DPR saat

pemberiannya,î jelas Sri Wahyuni.

Apalagi pengertiannya juga berbeda-beda

yaitu Grasi adalah pengampunan berupa pe-

rubahan, peringanan, pengurangan, atau

penghapusan pelaksanaan pidana kepada ter-

pidana yang diberikan oleh Presiden. Kemu-

dian Amnesti  tindakan menghapuskan hu-

kuman pidana yang telah dijatuhkan maupun

belum dijatuhkan kepada orang-orang yang

berlaku surut. 

Sedang Rehabilitasi diberikan kepada terpi-

dana yang telah mendapatkan kepastian hu-

kuman dan menjalani masa pidana, tetapi ke-

mudian dinyatakan tidak bersalah. Serta

Abolisi merupakan penghapusan hak tuntut-

an pidana dan menghentikan jika telah di-

jalankan kepada seseorang terpidana atau ter-

dakwa yang bersalah. ”Jika proses  persidang-

an sedang berjalan sebaiknya abolisi diberi-

kan setelah proses persidangan selesai,” ucap

Sri Wahyuni.

Demikian juga Nurul menyatakan Jaksa

akan mendapat kesulitan pembuktian dan
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Satgas Srikandi PDIP Kota Yogya Berbagi Takjil
YOGYA (KR) - Satuan

Tugas Srikandi Partai De-

mokrasi Indonesia Per-

juangan (Satgas Srikandi

PDIP) Kota Yogya, Rabu

(27/4) menyelenggarakan

buka puasa bersama dan

bagi-bagi takjil bersama

anak panti asuhan. 

Kegiatan tersebut untuk

mengisi momentum bulan

Ramadan 1443 Hijriah,

bertempat di Panti Asuh-

an Yatim Putri Islam, Ja-

lan Pramuka Umbulharjo,

Yogya. Kegiatan berbagi

rezeki itu juga diisi penga-

jian diikuti seluruh anak-

anak panti asuhan dan

anggota Satgas Srikandi

PDIP Kota Yogya.

”Satgas Perempuan

PDIP Kota Yogya di bulan

Ramadan berbagi takjil

bersama anak yatim pia-

tu. Semoga kebersamaan

anak di panti asuhan bisa

hadirkan keberkahan,”

ucap Pembina Satgas Pe-

rempuan DPC PDIP Kota

Yogya Erna Chrisnawati

SE MM, Rabu (27/4). 

Kegiatan berbagi takjil

yang dilakukan Satgas

Srikandi PDIP Kota Yogya

dan Pimpinan Panti Asuh-

an Putri Muhammadiyah

Giwangan Umbulharjo di-

pimpin RR Endang Sri

Listyowati SE bertujuan

untuk menunjukkan kepe-

dulian sosial di bulan Ra-

madan.

Erna Chrisnawati me-

nyampaikan kegiatan so-

sial kemanusiaan tersebut

telah menejadi agenda ru-

tin Satgas Srikandi PDIP

Kota Yogya setiap tahun-

nya.Erna Chrisnawati

menjelaskan sengaja

memilih panti asuhan un-

tuk kegiatan sosial di bu-

lan Ramadan, dengan per-

timbangan anak-anak

yang berada di panti asuh-

an perlu mendapat perha-

tian.

Sementara itu, RR En-

dang Sri Listyowati me-

nyampaikan sangat men-

gapresiasi dan berterima

kasih atas terselenggara-

nya acara pengajian dan

bagi-bagi takjil. Semoga

dengan kehadiran Sargas

Srikandi PDIP Kota Yogya

bisa memotivasi anak-

anak untuk lebih sema-

ngat dalam belajar dan

beribadah di bulan Rama-

dan. 

”Terima kasih sudah

bersama anak-anak panti

asuhan. Semoga anak-

anak lebih semangat bela-

jar dan beribadah, berdoa

yang terbaik untuk semua

pihak,” ucap RR Endang

Sri Listyowati.            (Hrd)

Diskusi Publik RUU GAAR, Sebaiknya Jadikan 4 RUU

HBP ke-58 Jelang Idul Fitri, 1.349 WBP Diberikan Remisi
YOGYA (KR) - Dari 1.349 orang narapi-

dana di antaranya beragama Islam 1.251

narapidana di wilayah Kantor Wilayah

Kementerian Hukum dan HAM DIY. Maka

dalam moment Hari Raya Idul Fitri 1443 H

Remisi Khusus I diberikan pada 980 Warga

Binaan Pemasyarakatan (WBP). Ditam-

bah  10 WBP menerima Remisi Khusus II,

langsung bebas.

”Terkait kunjungan saat Lebaran, ja-

jaran Pemasyarakatan Kanwil Kemen-

kumham DIY akan memfasilitasi kunjung-

an secara virtual karena masih dalam

masa pandemi Covid-19,” tutur Kakanwil

Kemenkumham DIY Imam Jauhari kepa-

da wartawan, Rabu (27/4) usai Upacara

Hari Bakti Pemasyarakatan (HBP) ke-58

di Aula Kanwil Kemenkumham DIY. Upa-

cara serentak secara virtual dipimpin Men-

teri Hukum dan HAM Yasonna H Laoly

Dalam HBP ke-58 ini, Imam meminta

jajaran Pemasyarakatan Kanwil Kemen-

kumham DIY untuk terus meningkatkan

pelayanan publik. ”Juga  bekerja sama de-

ngan berbagai instansi melakukan pembi-

naan  WBP,” jelasnya 

Berkat kerja sama, kolaborasi dengan

BNN,  lanjutnya, Kanwil sudah bisa me-

laksanakan rehabilitasi terhadap 120 war-

ga binaan yang saat ini sedang berlang-

sung, yang mungkin akan berakhir pada

nanti bulan Juni 2022. ”Nanti separuhnya

120 lagi akan kami laksanakan mulai bu-

lan Juli dan akan berakhir di bulan Desem-

ber,” jelasnya.

Warga binaan yang terjerat pidana

umum juga menerima pembinaan ke-

mandirian yang ada di Lapas/Rutan agar

dapat mempunyai keahlian saat nanti

telah selesai menjalani masa hukumannya.

”Momentum HBP untuk meningkatkan

pelayanan publik pada masyarakat, tak

terkecuali WBP sesuai tema Pemasya-

rakatan PASTI dan Ber-AKHLAK, Mewu-

judkan Indonesia Maju,” jelasnya. (Vin) 

KR-Juvintarto

Diskusi Publik Penyusunan Naskah Akademik

RUU GAAR.yang dihelat Kemnkumham RI, Rabu

(27/4) sore di Hotel Eastparc, Yogya.

berhenti dalam penuntutan apabila Abolisi berhenti di

tengah proses persidangan. (Vin) 

KR-Juvintarto

Pelaksana Teknis Pemasyarakatan

Berprestasi meraih penghargaan

dari Kakanwil Kemenkumham DIY.

KR-Istimewa

Pemberian bingkisan dari Satgas Srikandi PDIP

Kota Yogya kepada anak-anak Panti Asuhan Pu-

tri Muhammadiyah Yogya.


